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51  Kesimpulan

Berdasarkin anahsis dan hasil pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini
mengenal perband ingan kinerja metode PCC dan NTH pada load balancing dun ISP
di lingkungan SOHO, dapat disimpulkan balwa:

I Terdapat perbedasn kualitas jaringan yang signifikan antara metode PCC
dan N‘[&.mmﬂmmm fasws: m:m p.'lrmm:ler delay
.mgﬁm yang sedikit cbih tinggi, sedangkan meiode PCC secars
signifikan lebih unggul dalam menghasilkan packet foss ying lebih rendah,
yang mengindikasikan kestabilan koneksi yang lebih baik.

2. Perbedaan kinerja yang dihasilkan oleh kedua metode sangat signifikun dan
_:ﬂﬁml adanya pertukamn fungsionnl yang jelas mtﬂlw dan
“stabilitss. Meskipun NTH menawarkan keunggulain kecepatan unduh

‘sekitar 12%, perbedann ini menjadi kurang berarti jika dibandingkan dengan
keungpulan PCC dalam hal stabilitss. Perbedaan terbesar terletak pada
keandalan tingkat packet loss PCC yang |4 kali lebih remi.lh dan waktu
meﬁwmtw:dmkﬂlllﬂé#_' unjikken bahwa
PCC secamn fundamental lebih supenor untuk lmnj.ug:l mteg;ntas dan
mm*@mﬂ i, lﬂmwﬂ lingkungan SOHO
yang sensitif terhadap kl:-h'lungnn dutn dan menuntut stebilitas tinggi untuk

aplikasi seperti VolP, produktivitas dan transaksi digital. metode PCC
adalah pilihan vang jauh lebih Efckllf

a2 Rekomendasl

Berdasarkan hasil implementasi load balancing dengan menggunakan metode NTH
dan PCC dalam pengelolaan jarngon, selain kesimpulan yang telah divsrikan,
dapat diberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut sebagai berikui:
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1. Melakukan pengujian pada skala yang lebih luas dengan variabilitas
aktivitas jaringan seperti melakukan pengujisn pada kondisi indoor atau
outdoor. serta jenis jaringan yang digunskan seperti 4G, 5G atau
menggunakan lebih dari 2 ISP yang digunakan untuk pengujian. Kemudian
lebih akurat

2. Menguji dengan menggunakan metode lain seperti ECMP atau pendekatan
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